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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan UMKM Istana Bakery 

Tanjung Enim yang telah dibahas pada bab IV, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Transaksi sehubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas serta 

seluruh transaksi yang telah terjadi sudah dicatat ke dalam jurnal khusus 

dan diposting ke buku besar. Penyusutan aset tetap menggunakan metode 

garis lurus. 

2. Laporan keuangan UMKM Istana Bakery Tanjung Enim telah disusun 

berdasarkan SAK EMKM yang meliputi: 

a. Laporan Laba rugi tahun 2021, menunjukkan laba sebelum pajak 

sebesar Rp53.964.000. 

b. Laporan posisi keuangan tahun 2021, menunjukkan total aset senilai 

Rp297.361.333, Utang Rp0, Total Ekuitas sebesar Rp297.361.917. 

c. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) UMKM Istana Bakery 

Tanjung Enim tahun 2021 menunjukkan bahwa aset tetap dicatat 

sebesar biaya perolehannya dan disusutkan menggunakan metode 

garis lurus tanpa nilai residu. 

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan pada butir 5.1, saran-saran yang dapat diberikan 

penulis kepada UMKM Istana Bakery Tanjung Enim sehubungan dengan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan atas seluruh transaksi 

keuangan kedalam jurnal khusus dan di posting ke buku besar.  

2. Perusahaan sebaiknya melakukan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yang terdiri dari 3 pelaporan yaitu: 
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a. Penyusunan laporan laba rugi untuk mengetahui laba atau rugi yang 

diperoleh berdasarkan pendapatan yang diterima dan beban yang 

dikeluarkan perusahaan selama periode tertentu. 

b. Penyusunan laporan posisi keuangan untuk mengetahui nilai aset, 

utang serta ekuitas pada periode tertentu. Laporan posisi keuangan ini 

akan menjadi dasar penyusunan di periode berikutnya. 

c. Membuat CaLK untuk menyampaikan informasi yang belum 

terungkap dalam laporan laba rugi maupun laporan posisi keuangan. 

CaLK ini digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan  agar pihak 

eksternal dapat memahami informasi laporan keuangan sehubungan 

dengan kebijakan akuntansi perusahaan dan perubahan-perubahan 

yang terjadi. 



 
 

 

 

 


